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Pusat Pemulihan Aset (PPA) sebagal satuan kerja Kegaksaan Republik Indonesia, bertanggung jawab
memastikan terl aksanakannya pemulihan aset di Indonesia dengan sistem pemulihan aset terpadu (Integrated
Asset Recovery System) secara efektif, efisien, transparan dan akuntabel. Dengan melakukan penelusuran,
pengamanan, pemeliharaan, perampasan, dan pengembalian aset hasil tindak pidana korupsi yang ditangani
Kegaksaan. Namun, jumlah pemulihan aset (asset recovery) hasil tindak pidanakorupsi yang dilakukan PPA
masih sedikit dan pelaksanaannya sekarang ini hanya dilakukan setelah ada putusan pengadilan, padahal
seharusnya dapat dilakukan penelusuran (asset tracking) sejak sebelum putusan. Selain itu, urgensi
keberadaannya masih dipertanyakan mengingat ruang lingkupnya hampir sama dengan Labuksi KPK dan
Rupbasan pada KemenkumHAM yang secara tidak langsung menimbulkan tarik menarik kewenangan
antara unit aparat penegak hukum tersebut. Untuk itu, diperlukan optimalisasi PPA Kejaksaan agar aset hasi|
tindak pidanakorupsi dapat dipulihkan secara cepat, efektif dan transparan.

...... The Asset Recovery Center (PPA) as the Republic of Indonesia General Attorney's unit is responsible
for ensuring asset recovery is carried out in Indonesiawith an integrated asset recovery system (Integrated
Asset Recovery System) in an effective, efficient, transparent and accountable manner. By conducting
searches, safeguards, maintenance, seizures, and returning assets resulting from criminal acts of corruption
handled by the General Attorney. However, the amount of asset recovery resulting from the criminal acts of
corruption carried out by PPA is still small and its implementation is currently only carried out after a court
decision, even though asset tracking should have been carried out before the verdict. In addition, the urgency
of its existenceis still questionable considering its scope is almost the same as the KPK and Rupbasan
production at the Ministry of Law and Human Rights which indirectly raises the pull of authority among the
law enforcement unit units. For this reason, it is necessary to optimize the PPA of the General Attorney so
that the assets resulting from corruption can be recovered quickly, effectively and transparently.
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